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Abstrak—~Perancangan Sistem Dynotest Berbasis Momen Inersia Perancangan system dynotest berbasis
momen inersia ini di latar belakangi oleh permasalaham para mahasiswa Teknik mesin Universitas
Nusantara PGRI Kediri saat melakukan praktikum fenomena dasar mesin, belumnya menggunakan alat
dynotest yang berbasis momen inersia dan terintegrasi dengan computer sehingga siswa sulit memahami
fenomena momen inersia pada ruang lingkup Teknik mesin. Tujuan perancangan sistem dynotest berbasis
momen inersia yaitu untuk mengatasi permasalahan pada mahasiswa pada saat melakukan praktikum di lab
Teknik mesin sehingga tercipta sebuah alat dynotest berbasis momen inersia. Hasil dari perancangan alat
tersebut mempunyai dimensi P x L x T = 150 x 100 x 100 yang menggunakan bahan baku besi siku sebagai
rangka utama. Alat tersebut menghasilkan momen inersia yang di dapat dari roller drum yang di gerakkan
dari engine Yamaha mio j 110 cc dengan rpm maksimal 10.000 yang dapat di atur menggunakan grip gas
pada stang. Untuk menentukan suatu rpm alat ini di lengkapi dengan microcontroller arm cortex yang terdiri
dari beberapa rangkaian sensor yaitu sensor kecepatan sudut,sensor dan sensor rpm.

Kata Kunci — Dynotest Inersia, Berbasis Momen Inersia

Abstract— The design of the moment-of-inertia-based dynotest system was motivated by the problems of
students of Mechanical Engineering at Nusantara PGRI Kediri University when doing practicum on basic
machine phenomena, not yet using a moment-of-inertia-based dynotest tool and integrated with a computer
so that students find it difficult to understand the phenomenon of the moment of inertia in the scope of
Engineering machine. The purpose of designing a moment of inertia-based dynotest system is to overcome
problems in students when doing practicum in the Mechanical Engineering lab so that a moment of inertia-
based dynotest tool is created. The results of the design of the tool have dimensions of P x W x T = 150 x
100 x 100 which uses angle iron as the main frame. This tool produces a moment of inertia which is obtained
from the drum roller which is driven from the Yamaha mio j 110 cc engine with a maximum rpm of 10,000
which can be adjusted using the gas grip on the handlebar. To determine an rpm, this tool is equipped with
an arm cortex microcontroller which consists of several sensor circuits, namely angular velocity sensors,
sensors and rpm sensors.
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I. PENDAHULUAN

Laboratorium Teknik Mesin digunakan sebagai pusat pembelajaran secara praktek dan
eksperimental. Mahasiswa diharapkan akan dapat menerapkan materi pembelajaran praktikum
kuliah secara langsung dengan alat yang telah disediakan pada lab Teknik mesin ,mahasiswa
dapat dengan mudah mempelajari dengan cara menguiji alat secara langsung, lalu melakukan proses
pengambilan data, penelitian,dan konsultasi[1].

Dalam laboratorium ini terdapat dua sub praktikum yang disediakan berupa Motor Bakar
dan Pendingin. Pada praktikum prestasi mesin adalah kegiatan akademis yang wajib dilakukan
oleh setiap Mahasiswa Program Studi Teknik Mesin (PSTM) yang telah menempuh matakuliah
prasarat mekanika fluida, termodinamika, mekanika teknik danperpindahan panas[2]. Maka
ketersediaan alat untuk praktikum juga dapat menghambat proses pembelajaran praktik prestasi
mesin karena dirasamasih kurang lengkap. Kegiatan praktikum pembelajaran akan berjalan lebih
baik namun tidak ditentukan oleh laboratoriumnya, melainkan ditentukan oleh kecukupan fasilitas
dan serta alat atau mesin penunjang uji praktikum supaya mahasiswa pada saat praktikum tidak
kekurangan pengetahuan pada teori serta praktikum pada saat matkul tersebut.[3]

Ada beberapa faktor yang dapat mempengarui hasil momen inersia yaitu factor massa,
faktor bentuk benda, faktor letak titik putar, dan faktor jarak dari titik putar[4]. Oleh karena itu
semakin besar inersia yang ada maka benda akan semakin sulit bergerak. Untuk mengetahui data
dari tosi,daya serta seberapa detail momen inersia dari hasil pengujiann/praktikum oleh karena
itu kami sebagai peneliti sekaligus perancang Sistem Dynotest Berbasis Momen Inersia bertujuan
untuk merancang alat yangdapat menentukan momen inersia,torsi,daya pada sistem Dynotest
kami yaitu dengan membuat sebuah Roller Drum yang bertujuan untuk menghasilkan putaran
dari tarikan mesin agar memperoleh hasil momen inersia dari rotasi putaran seluruh kecepatan
pada uji mesin kendaraan bermotor di Dynotes kami[5]. Pada alat Dynotest yang kami rancang
ada beberapa sensor yang di gunakan seperti sensor sudut, sensor rpm, micro controller, display
sensor tersebut kami gunakan sebagai alat penunjang dan agar dapat membaca data pada saat

alat dynotest kami operasikan[6].

Il. METODE PERANCANGAN
Perancangan sistem dynotest berbasis momen inersia menggunakan pendekatan
perancangan dengan merancang roller drum inersia serta pemasangan sensor yang di perlukan
agar pada saat proses praktikum di lab Mesin dapat berjalan dengan baik serta mahasiswa dapat
mengetahui data yang di hasilkan pada saat proses pengujian. Berikut langkah-langkah yang harus

tempuh yaitu :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Keterangan:

1. Study Literatur

Tahapan penelaahan dan pendalaman konsep terkait materi perancangan alat merupakan bagian
penting dari proses pengembangan dan keberhasilan alat yang berasal dari berbagai sumber, baik
dari internet, buku, majalah maupun sumber lain yang berkaitan dengan perancangan alat.

2. Desain Alat dan Perhitungan Alat

Tahapan ini merupakan tahapan perhitungan teori mengenai ukuran dan dimensi alat dengan
berbagai pertimbangan sesuai referensi yang telah didapatkan pada studi literatur, selanjutnya
dilakukan perancangan sesuai perhitungan dimensi.

3. Pembuatan Alat

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses perancangan mesin tempa besi otomatis yang
telah melalui perhitungan dan perancangan alat yang akan dilanjutkan pada proses pembuatan
alat sesuai dengan desain dan perhitungan ukuran yang telah dilakukan dan telah ditentukan.

4. Pengujian

Pada tahap pengujian ini, alat/mesin tempa otomatis akan diuji untuk mengetahui apakah alat
bekerja sesuai dengan yang diharapkan. telah dilakukan pengujian terhadap komponen-komponen
mesin tempa besi otomatis untuk mengetahui cara kerja dari masing-masing komponen tersebut.
5. Validasi Alat

Tahap validasi alat ini dilakukan oleh orang atau lembaga yang memiliki sertifikasi khusus untuk

mengetahui apakah alat ini memiliki kelebihan atau kekurangan tersendiri.
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6. Pembuatan Laporan

Pada tahap ini dibuat laporan sesuai dengan apa yang diperoleh dari proses sebelumnya..

1. Pengertian Alat Dynotest Berbasis Momen Inersia

Alat dynotest berbasis momen inersia adalah alat uji performa kendaraan untuk mengukur
torsi pada kendaraan dan untuk mengetahui momen inersia yang di hasilkan dari putaran roller
drum yang terhubung oleh mesin motor matic.[7] Alatdynotest ini menggunakan roller drum
inersia fungsinya sebagai penghasil momen inersia dari torsi dan rpm. Dynotest berbasis momen
inersia adalah dynotest yang mudah dioperasikan untuk penggunaannya penguji hanya perlu
mengatur tarikan rpm mesin sehingga data dan grafik akan tampil pada monitor secaraactual[8].
Untuk praktikum lab mahasiswa sanggat direkomendasika karena tidak memerlukan part yang
banyak dan perawatan yang minim. Alat dynotest berbasis momen inersia dapat digunakan
sebagai alat untuk menentukan nilai momen inersia pada suatu mesin dengan cara di uji sutau

kendaraan[9].

2. Carakerja alat Dynotest Berbasis Momen Inersia

Alat dynotest ini bekerja berdasarkan prinsip inersia, dimana power yang dihasilkan oleh
sepeda motor akan di salurkan atau di couple dari as roda belakang dan di sambung as tambahan
sebagai tempat untuk memasang gear lalu rantai di hubungkan ke as poros sudut roller yang sudah
terpasang gear guna memutar roller drum yang akan dijadikan patokan menghitung torsi dari
power mesin serta dapat di mengetahui momen inersia dari setiap putaran roller di mulai dari rpm
tertentu alat ini dapat di operasikan secara otomatis dari software yang di salurkan ke PC. Tugas
dynamometer adalah membaca power dan torsi yangdiperlukan untuk memutar roller drum
inersia. Kemudian roller drum inersia akan berputar sesuai putaran yang diberikan oleh power

suatu kendaraan.

3. Komponen Instrumentasi Sensor

Instrumentasi adalah suatu kinerja tentang pengukurandan proses kendali pada suatu alat.
Dalam perancangan sistem dynotest berbasis momen inersia perancang menempatkan beberapa
sensor sebagai alat untuk memperoleh data dari hasil proses pengujian dynotest berbasis momen
inersia[10]. Tujuan dari pemasangan sensor adalah untuk memperoleh nilai tambah dari suatu
material tersebut. Fungsi dari instrumentasi Yyaitu sebagai alat analisis, alat pengukuran, alat
perekam, dan alat kendali atas suatu peralatan. Pada perancangan dynotest berbasis momen
inersia ada beberapa sensor yang di gunakan sebagai penunjang dan menghasilkan data pada saat
alat di operasikan yaitu : sensor rpm (transmitter)[11], (infrared receiver)[12],kecepatan sudut

(endorder magnetic digital).
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M. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji coba alat dengan spesifikasi berikut menggunakan mesin motor matic dengan 110cc
untu dimensi rangaka PXLxT Panjang 110cm lebar 100cm tinggi 100cm agar alat dimensi stabil
dan tidak terlalu kecil untuk berat roller drum inersia yaitu 150kg hasil dari perhitungan data

tergantung pada berat roller yang sudah ada. Dengan spesifikasi sebagai berikut :

Gambar 3.1 Alat Dynotest

Spesifikasi Produk
Tabel 3.1 Spesifikasi Produk

No Bagian Komponen Keterangan Bahan

1 Rangka Besi siku 1P X L X T (150 X 100 X 100)

2 Penggerak Engine Motor Matic Yamaha Mio G

3 Roller Drum Menggunakan plat ukuran diameter @350mm

Panjang 750mm ketebalan plat 2mm

4 Pillow Block 2 pasang UCP 206 @35mm

5 As AS ST 41 @35mm

6 Gear Ukuran depan belakang @40mm

7 Rantai KODE 428H

8 Sensor RPM Transmitter dan Receiver Infrared

9 Sensor kecepatan sudut Encorder Digital Magnetik

10  Micro controller Software yang terintregrasi dengan HMI

Berikut adalah desain roller inersia sebagai berikut :

Berikut adalah desain roller inersia sebagai berikut :
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Berikut adalah desain roller inersia sebagai berikut :
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|, 930
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@40
| @3s0
@40

Gambar 3.1 Perancangan Roller Drum Inersia
Desain ini dilakukan dengan metode perancangan menggukan software gambar mesin
agar mempermudah dalam proses perancangan alat. Desain dibuat sedemikian rupa agar dapat
disesuaikan dengankebutuhan praktikum di laboratorium teknik mesin serta supaya roller
drum inersia berputar dengan balance.

Tabulasi Data

Mencari inersia adalah :
I = m/2 * 2] = inersia m =massa
r2 = Jari — jari roller

Hubungan untuk gerak rotasi adalah:

t=1%* o Torsi (1) = Inersia Rotasi (I) kali Percepatan sudut (o)
Akselerasi:

o=Am/At

Percepatan sudut (o) sama dengan perubahan kecepatan sudut (») perperubahan

waktu.

P =1 * » (Daya = torsi dengan kecepatan sudut).

Tabel 3.2 Tabulasi Data

NO Massa  Kecepatan Waktu Omega hasil Daya Alfa

Berat sudut + hasil pembacaan Omega  kecepatan
roller pembacaan sensor X putaran :
sensor torsi waktu
1 150 kg 5 mnt
2 150 kg 10 mnt
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3 150 kg 15 mnt
4 150 kg 20 mnt
5 150 kg 25 mnt

Tabel 3.3 Hasil Data

No. RPM Torsi Momen Inersia
1. Posisi RPM 3000

2. Posisi RPM 5000

3. Posisi RPM 8000

Keunggulan dan kelemahan dynotest berbasis momen inersia

a. Keunggulan

Cukup mudah dibangun. Inersia dynotests adalah yang termurah dan paling mudah. Roda
gila (flywheei) besar, selalu dengan ukuran yang sama, dipasang pada as. Kemudian
dihubungkan ke mesin melalui roda. Konstruksi sederhana dari dynos inersia mengurangi
kebutuhan untuk pemeliharaan. Sementara itu, lebih cepat dan terutama lebih disukai karena
penggambaran kurva torsi / daya yang lebih luas.

Kelemehan

Kerugian gesekan (kerugian gesekan mekanis dan aerodinamis) dan inersia mungkin

merupakan dua faktor yang mempengaruhi output daya mesin atau motor, tidak dihitung oleh

sel beban.
Iv. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian perancangan yang telah dihasilkan menghasilkan alat dynotest berbasis
momen inersia bertujuan sebagai alat alat penunjang praktikum manufaktur mengenai
penjelasan tentang motor bakar serta praktikum FDM supaya mahasiswa dapat meneliti
tentang kecepatan torsi suatu kendaraan roda dua dan momen inersia menghasilkan data
input. Uji coba alat dengan spesifikasi berikut menggunakan mesin motor matic dengan
110cc untu dimensi rangaka PXLxT Panjang 110cm lebar 100cm tinggi 100cm agar alat
dimensi stabil dan tidak terlalu kecil untuk berat roller drum inersia yaitu 150kg hasil dari

perhitungan data tergantung pada berat roller yang sudah ada.
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